BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan yaitu:

1.

Dari hasil uji geser langsung, dapat diketahui penambahan biopolimer
Modifikasi Pati Kentang pada pasir silika memberikan peningkatan nilai
kuat geser. Peningkatan nilai kuat geser tersebut dipengaruhi oleh
konsentrasi, kadar air, kondisi air, dan waktu curing. Dari hasil uji
Scanning Electron Microscope (SEM), peningkatan nilai kohesi diduga
diakibatkan oleh pengisian rongga dari biopolimer Modifikasi Pati
Kentang.

Meningkatnya jumlah konsentrasi biopolimer Modifikasi Pati Kentang
berpengaruh pada meningkatnya nilai kohesi. Nilai kohesi terbesar terjadi
pada sampel yang diberi konsentrasi biopolimer 1.5%, kadar air 15%
dengan kondisi air mendidih dan kondisi oven dry sebesar 829 kPa dan
nilai kohesi terkecil terjadi pada sampel yang diberi konsentrasi
biopolimer 1%, kadar air 15% dengan kondisi air suhu ruangan dan waktu
curing 7 hari sebesar 3,7 kPa.

Pencampuran dengan menggunakan aquades suhu ruangan dan mendidih
berpengaruh terhadap nilai kohesi dan sudut geser dalam, namun nilai
yang ditunjukan tidak selalu konsisten naik maupun turun. Nilai kohesi
terbesar berada Pada aquades yang mendidih

Bertambahnya kadar air dan waktu curing tidak selalu menunjukan nilai
kohesi dan sudut geser dalam yang konsisten naik maupun turun untuk

keseluruhan sampel pada penelitian ini.
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5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa kekurangan yang

ditemukan. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Membuat prosedur standar untuk pencampuran sampel.

. Meninjau metode pencampuran wet mixing.

2
3.
4

Meninjau metode pencampuran sampel untuk masa curing air dry
Meninjau campuran konsentrasi biopolimer yang lebih tinggi untuk

waktu curing air dry
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